BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat perniagaan untuk
melakukan transaksi antara penjual dan pembeli serta tempat pertemuan
langsung antara penawaran dan permintaan. Keberadaan pasar tradisional
sangatlah penting karena menjadi tempat pemenuhan kebutuhan masyarakat
dan menjadi salah satu patokan tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Pasar tradisional menyediakan keperluan sehari-hari dengan harga barang yang
lebih terjangkau daripada pasar modern.

Pasar Templek merupakan pasar tradisional yang terletak di Desa
Ngranti, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Pasar tradisional ini
merupakan pasar yang berdiri sendiri, dimana kepemilikannya bukan dari
Pemerintah Desa Ngranti, Disperindag, maupun swasta. Pasar Templek ramai
dikunjungi para pembeli dari berbagai desa. Alasan Pasar Templek digemari
pembeli karena produknya yang masih fresh, produknya lengkap dan harga
yang terjangkau. Selain itu, karena lokasi Pasar Templek yang berada di tepi

jalan membuat pembeli mudah untuk menjangkau pasar.®

2 Wawan Purwanto, “Analisa Persaingan Antar Pasar Tradisional dengan Pasar Modern
studi Kasus Di Kawasan Ciledug Tangerang”, Jurnal Mix, Vol. 5 No. 3 Tahun 2012, hal. 116
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Berbagai macam produk yang dijual di Pasar Templek menunjukkan
bahwa pedagang yang berjualan di Pasar Templek cukup banyak. Mayoritas
pedagang di Pasar Templek adalah warga Desa Ngranti dan sebagian dari luar
desa. Dari sekian banyak pedagang tersebut, pastilah memiliki sifat dan
perilaku berdagang yang berbeda-beda. Perilaku berdagang yang baik dan
benar akan memberikan dampak yang baik sedangkan perilaku yang buruk
pasti akan memberikan dampak yang buruk pula.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa disetiap kegiatan bisnis pasti ditemukan
persoalan-persoalan tak terkecuali pada aktivitas perdagangan di sebuah pasar
tradisional. Perilaku menyimpang dari para pedagang menjadi salah satu sebab
munculnya berbagai permasalahan di suatu pasar. Hal tersebut juga terjadi
pada Pasar Templek. Dari observasi dan pengamatan peneliti, ditemukan
beberapa permasalahan yang muncul karena perilaku pedagang yang
menyimpang dan tidak sesuai dengan Etika Bisnis Islam. Permasalahan
tersebut diantaranya penipuan, manipulasi barang cacat dengan barang bagus,
persaingan tidak sehat antar pedagang, pelayanan yang kurang baik seperti
tidak ramah kepada pembeli, tidak berlaku adil dalam memberikan harga,
belum bisa bertanggungjawab sepenuhnya atas kesalahan pedagang, memaksa
pembeli untuk membeli barang dagangan, dan sebagainya.*

Perilaku menyimpang yang dilakukan pedagang dilatar belakangi oleh
berbagai faktor. Peneliti menemukan alasan utama pedagang melakukan

kecurangan karena pedagang takut mengalami kerugian. Sehingga untuk

* Obervasi, 25 April 2022



mendapatkan keuntungan tertentu pedagang rela melakukan kecurangan.
Faktor lainnya yaitu karena persaingan bisnis antara pedagang satu dengan
pedagang lainnya sehingga menimbulkan permasalahan.

Peyimpangan perilaku pedagang yang berkelanjutan akan memberikan
dampak buruk terhadap Pasar Templek dan pedagang itu sendiri. Perilaku
buruk dapat berdampak pada hilangnya citra baik pedagang dimata pembeli
sehingga minat dan kepercayaan pembeli terhadap pedagang pun mulai
terkikis. Selain itu, nama pasar akan tercoreng dan menjadi sepi pengunjung.
Pada jangka panjang, tingkat pertumbuhan ekonomi di Pasar Templek akan
menurun karena perilaku menyimpang pedagang tersebut. Sebagaimana dalam
Surat Al-Muthaffifin: 1-3 Allah SWT menegaskan:

S RIS () Oshsing PHIpE S8 1) 2l (1) aailanll g
(7) S5 34555

Artinya: “(1) Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar
dan menimbang)! (2) (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari
orang lain mereka minta dicukupkan, (3) dan apabila mereka menakar atau
menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi.”

Ayat ini menegaskan bahwa dalam berdagang agar selalu berperilaku adil
dan jujur dan mampu meninggalkan perilaku-perilaku tercela. Perilaku

menyimpang yang dilakukan hanya akan memberikan dampak buruk bagi

pelakunya dan orang lain.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
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Permasalan-permasalahan akibat dari perilaku pedagang yang
menyimpang dapat diselesaikan dengan mengimplementasikan Etika Bisnis
Islam. Hal ini dikarenakan Etika Bisnis Islam merupakan etika berbisnis yang
diajarkan oleh Islam agama rahmatan lil ‘alamin. Sebagaimana penjelasan
Muhammad Djakfar, etika bisnis Islam merupakan norma-norma etika yang
berlandaskan Al-Quran dan Hadist yang harus dijadikan acuan oleh ummat
muslim dalam aktivitas bisnisnya, sehingga dalam menjalankannya tidak ada
rasa khawatir, karena sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik juga benar.®

Pedagang yang mengimplementasikan Etika Bisnis Islam berarti
berdagang sesuai syariat Islam. Dengan begitu, pedagang akan mampu
menyeimbangkan antara kepentingan duniawi dan kepentingan akhirat.
Sehingga ketika berdagang niat mereka tidak hanya untuk mencari keuntungan
melainkan juga diniatkan untuk ibadah supaya mendapat berkah. Dengan
mengimplementasikan Etika Bisnis Islam pedagang akan merasa diawasi dan
akan mempertanggungjawabkan semua yang dilakukannya dihadapan Allah
kelak sehingga pedagang tak akan lagi melakukan kecurangan, penipuan dan
penyimpangan lainnya saat menjalankan aktivitas berdagang.

Etika Bisnis Islam menjadi jalan keluar terbaik atas permasalahan yang
tengah terjadi di Pasar Templek akibat perilaku buruk pedagang. Dengan
mengimplementasikannya, kegiatan transaksi antara pedagang dan pembeli
akan berjalan dengan baik karena kedua belah pihak saling rela dan merasa

sama-sama diuntungkan. Selain itu, pedagang dan pembeli akan mendapatkan
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keberkahan dalam transaksi yang mereka lakukan. Dengan stabilnya kegiatan
transaksi di Pasar Templek, maka kegiatan ekonomi di Pasar Templek dapat
berkembang dan perekonomian masyarakat sekitar akan meningkat.

Karena pengimplementasian Etika Bisnis Islam begitu penting dan begitu
besar dampaknya, maka dari itu, penulis rasa permasalahan yang telah
diuraikan penting untuk dilakukannya sebuah penelitian, khususnya pada para
pedagang Pasar Templek yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan uraian
diatas, penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui “Implementasi
Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku Pedagang Pasar Templek Desa

Ngranti Tulungagung”.

. Rumusan Masalah
Fokus penelitian berdasarkan latar belakang, permasalahan yang
dikemukakan dapat diusulkan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman etika bisnis Islam pada para pedagang Pasar
Templek?
2. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang
Pasar Templek?
3. Apa saja tantangan yang di hadapi para pedagang Pasar Templek dalam

mengimplementasikan etika bisnis Islam?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan tentang pemahaman etika bisnis Islam pada para
pedagang Pasar Templek.
2. Untuk menganalisis tentang implementasi etika bisnis Islam terhadap
perilaku pedagang Pasar Templek.
3. Untuk mendeskripsikan tentang tantangan yang dihadapi para pedagang

Pasar Templek dalam mengimplementasikan etika bisnis Islam.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat maupun
kegunaan. Adapun manfaat yang bisa diperoleh, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberi manfaat untuk semua
pihak yang bersangkutan dan diharapkan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan di bidang ekonomi dan bisnis terutama dalam permasalahan
Etika Bisnis Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Akademis
1) Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca tentang ekonomi
Islam khususnya Etika Bisnis Islam.
2) Sebagai pengimplementasian terhadap teori yang telah penulis pelajari
selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali

Rahmatullah Tulungagung.



b. Manfaat bagi Pedagang

1) Menambah wawasan pengetahuan para pedagang khususnya pedagang
Pasar Templek tentang Etika Bisnis Islam.

2) Setelah pemahaman akan ilmu Etika Bisnis Islam diharapkan para
pedagang di Pasar Templek Tulungagung dapat melakukan kegiatan
berdagangnya sesuai dengan syariat dan As-Sunnah.

3) Terciptanya perilaku pedagang yang sesuai dengan Etika Bisnis Islam
sehingga diperoleh keberkahan dan ridha Allah SWT.

c. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai daftar rujukan bagi

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi Islam

khususnya Etika Bisnis Islam.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya berkaitan pada
perilaku para pedagang pasar Templek. Lokasi penelitian ini adalah di Desa
Ngranti, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini terbatas dari segi waktu sehingga peneliti hanya mengambil
beberapa informan atau tidak keseluruhan pedagang Pasar Templek dalam

proses wawancara.



F. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Implementasi
Implementasi merupakan suatu tindakanatau aktivitas yang diterapkan
berdasarkan atauran tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.’
b. Etika Bisnis Islam
Etika Bisnis Islam merupakan norma-norma etika yang
berlandaskan Al-Quran dan Hadist yang harus dijadikan acuan oleh
ummat muslim dalam aktivitas bisnisnya. ®
c. Perilaku Pedagang
Perilaku pedagang merupakan tindakan atau aktivitas seorang
pedagang dalam proses jual beli barang maupun jasa.’
d. Pedagang Pasar
Pedagang pasar adalah orang yang menjalankan usaha di pasar
dengan menjual barang maupun jasa kepada pembeli untuk memperoleh
keuntungan tertentu.
e. Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah pasar yang sifatnya terbuka yang di
dalamnya terdapat proses tawar-menawar dalam menetukan harga sebuah

produk.
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2. Definisi Operasional
Definisi operasional penelitian ini yaitu dengan mengkaji terhadap
perilaku para pedagang di Pasar Templek  Desa Ngranti dalam

melaksanakan aktivitas dagang dikaitkan dengan etika bisnis Islam.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam enam bab,

masing-masing bab terdiri dari:

BAB I : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
F. Penegasan Istilah
G. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB 11 : KAJIAN PUSTAKA
A. Etika Bisnis Islam
B. Perilaku Pedagang
C. Pasar Tradisional
D. Penelitian Terdahulu

E. Kerangka Konseptual



BAB Il

BAB IV
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: METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
B. Lokasi Penelitian

C. Kehadiran Peneliti

D. Data dan Sumber Data

E. Teknik Pengumpulan Data

F. Teknik Analisis Data

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

H. Tahap-Tahap Penelitian

: HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Pasar Templek Desa Ngranti, Tulungagung
2. Struktur Organisasi Pengelola Pasar Templek
3. Sarana dan Prasarana Pasar Templek
4. Jumlah dan Jenis Pedagang Pasar Templek
5. Permasalahan di Pasar Templek
B. Paparan Data
1. Pemahaman Etika Bisnis Islam Para Pedagang Pasar
Templek
2. Implementasi Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku
Pedagang Pasar Templek
3. Tantangan yang Dihadapi Para Pedagang Pasar Templek

dalam Mengimplementasikan Etika Bisnis Islam
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C. Temuan Penelitian
1. Pemahaman Etika Bisnis Islam Para Pedagang Pasar Pasar
Templek
2. Implementasi Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku
Pedagang Pasar Templek
3. Tantangan yang Dihadapi Para Pedagang Pasar Templek
dalam Mengimplementasikan Etika Bisnis Islam
BAB V : PEMBAHASAN
A. Pemahaman Etika Bisnis Islam Para Pedagang Pasar Templek
B. Implementasi Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku Pedagang
Pasar Templek
C. Tantangan yang Dihadapi Para Pedagang Pasar Templek
dalam Mengimplementasikan Etika Bisnis Islam
BAB VI :PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



